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RINGKASAN EKLUSIF

Hemodialisa merupakan terapi pengganti gagal ginjal utama disamping
peritoneal dialisis dan transplantasi ginjal sebagian besar negara di dunia. Di
Indonesia prevalensi pasien hemodialisa terus meningkat setiap taunnya.
Terhitung jumlah pasien baru pada tahun 2018 sebanyak 7.444 orang dan pasien
aktif sebanyak 21.051 orang kelelahan pada pasien hemodialisa dapat diakibatkan
karena kondisi anemia yang terjadi pada pasien dengan gagal ginjal kronik. Salah
satu metode relaksasi yang dapat dilakukan yaitu foot reflexology. Terapi pijat
kaki atau terapi foot massage merupakan salah satu terapi nonfarmakologi dan
bisa menjadi alternatif untuk dapat memberikan rasa nyaman dan mampu
menurunkan kelelahan.

Berdasarkan hasil pengkajian yang didapatkan pada Tn. A mengatakan
mengalami kelelahan setelah menjalani hemodialisa dan badan terasa lemas maka
mendeskripsikan penerapan terapi foot massage pada pasien gagal ginjal kronik
yang menjalani hemodialisa. Rancangan pada studi kasus ini adalah jenis
penelitian lapangan dengan desain studi kasus pre tes dan post tes.

Hasil studi kasus menunjukan pada hari pertama, sebelum diberikan
intervensi kelelahan pasien dalam kategori sedang dan berat. Setelah diberikan
intervensi kepada pasien mengalami penurunan kelelahan pada kategori sedang
dan ringan. Hasil studi kasus pada hari kedua didapatkan responden mengalami
kelelahan dan terdapat penurunan dilakukkan foot massage.

Berdasarkan hasil evaluasi dari Tindakan keperawatan yang dilakukan
dapat disimpulkan penerapan terapi foot massage mampu menurunkan kelelahan
pada pasien CKD on HD diharapkan pada pihak instansi RSUP Mdjamil padang
dapat menerapkan terapi foot massage pada pasien yang menjalani hemodialisa
Kata kunci  : foot massage, Hemodialisa, Kelelahan.
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EXCLUSIVE SUMMARY

Hemodialysis is the primary replacement therapy for kidney failure,
alongside peritoneal dialysis and kidney transplantation, in most countries. In
Indonesia, the prevalence of hemodialysis patients continues to increase annually.
In 2018, the number of new patients reached 7,444, while the number of active
patients reached 21,051. Fatigue in hemodialysis patients can be caused by
anemia, which occurs in patients with chronic kidney failure. One relaxation
method that can be used is foot reflexology. Foot massage therapy is a non-
pharmacological therapy and can be an alternative to provide comfort and reduce
fatigue.

Based on the assessment results obtained, Mr. A reported experiencing
fatigue after undergoing hemodialysis and feeling weak. This study describes the
application of foot massage therapy to patients with chronic kidney failure
undergoing hemodialysis. This case study design is a field research study with a
pre-test and post-test case study.

The results of the case study indicate that on the first day, before the
intervention, the patient's fatigue was categorized as moderate and severe. After
the intervention, the patient experienced a decrease in fatigue to moderate and
mild. The results of the case study on the second day showed that the respondent
experienced fatigue, and this decreased after the foot massage.

Based on the evaluation results of the nursing actions carried out, it can
be concluded that the application of foot massage therapy can reduce fatigue in
CKD patients on HD. It is hoped that the M. DJAMIL Padang General Hospital
can apply foot massage therapy to patients undergoing hemodialysis.

Keywords: foot massage, Hemodialysis, Fatigue.



